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BAB t

PENDAHITLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang kompleks bagi kehidupan manusia, Al-Qur'an

dan As-sunnah sebagai sumber ajaran Islam telah memberikan petunjuk kepada

manusia untuk menjalin persatuan dan kesafuan umat, sebagaimana firman Allah

cialam surat al-Imran ayat 103.

i,,&t;s ti" ;;Lfi ;rq? ;u, J?9i;i>
*wc &;s i;iSys {\a\ #t: #

" {fr(ry r'r; fF & Ua''55, " gS; 
t

-;'fr' $^1 *i\"f'^-i,r'#,i)'5" qi;

Artinya : Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah dan janganlah
kamu berpisah-pisah dan ingatlah atas kamu, tatkala kamu bermusuh-
musuhan, lantas dengan nikrnat Allah kamu jadi bersaudara, padahal
dahulunya kamu berada dipinggir lobang neraka, tetapi ia selamatkan
kamu dari padanya, demikianlah Allah terangkan kepadamu tanda-
tandanya supaya kamu dapat petunjuk.r

Muhammad sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir, dalam

menyampaikan dakwah lslam kepada umat manusia tidak khusus untuk bangsa

Arab saja, tetapi untuk semua manusia yang berada di muka bumi. Hal ini karena

' Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 93
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2

silat a.jaran AI-Qur'an yang universal yang berpilak kepada kesamaan yang

dirniliki oleh semua manusia yakni cocok untuk segala jenis ras, bahasa yang ada

didunia ini dan ada pula yang partikular dan kondisional akibat perbedaan-

perbedaan manusiawi atau waktu dan tempat.

Menurut Nasruddin Razak "sesungguhnya Islam adalah agama samawi

terakhir yang berfungsi sebagai rahmat serta nikmat bagi manusia seluruhnya."

Lebih laniut Nasruddin menielaskan : Allah menurunkan agama Islam dengan

nilai kesempurnaan yang tinggi. Kesempernaan meliputi segi-segi fundamental

tentang kehidupan duni maupun akhirat, guna mengantarkan ummat manusia

kepada kebahagiaan lahir dan batin dunia dan akhirat.2

Dengan demikian Al-Qur'an mengandung ajaran bagi kehidupan

manusia, baik ajaran tentang moral, ibadah baik madhd maupun ghairu madha,

hubungan antar manusia (sosial kemasyarakatan), maupun terhadap proses

terbentuknya suatu bangsa di dunia.

Bangsa yang dalam halini merupakan kesatuan orang-orang yang

bersamaan kefurunan, adat, bahasa dan sejarahnya, serta berpemerintahan sendiri

atau adanya ciri-ciri lain yang menandakan adanya suatu bangsa. Menurut

Mufassirin meski pada dasarnya istilah kebangsaan belum dikenal pada masa

turunnya Al-Qur'an tetapi dia telah memberi simbol wawasan terhadap

2 Nasnrddin Razak, Dienul Islam, Cet II, 1993, PT Al-Ma'arif.
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3

karaktcristik kebangsaan sesuai dengan hukum Allah, sebagairnana firman-Nya

dalam surat Al-Hujurat 13 :

,// o2 ).
\.,._cf-ir

o :r:ylsUW trcr'uJl\nt,
)

,, !. -- -t)- \ ^.2\-91 (.Jl 6,A::t.l dJ \..1*,-c sl*$;;*Uvio "'fi!(,

#;t!

1

Artinya : Wahai seluruh umat manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan Kami
rnenjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah adalah yang paling bertaqwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyayang". (Q.S. Al-Hujurat [49] : l3).'

Menurut Quraish Shihab, meskipun sebagian orang yang dimaksud

rnempertentangkan Islam dengan faham kebangsaan, dengan menyatakan bahwa

Allah SWT dalam Al-Qur'an memerintahkan Nabi saw untuk menyeru

masyarakat tidak dengan kata qattmi, tetapi ya ayyuhannas (Wahai manusia)

serta menyuruh kepada masyarakat dengan kata ya ayyuhalladzina amanu (Hai

orang-orang yang beriman), sehingga apakah dalam Al-Qur'an itu tidak

ditemukan bahwa Nabi Muhammad saw tidak menggunakan kata qaumi untuk

menunjuk pada masyarakat seperti yang ditulis sebagian orang. Untuk

menemukan faham kebenaran, tidak cukup hanya menoleh pada kata-kata

t tbid., hat.847
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a M. Quraish Shibah. ll/au,asqn Al-Our'cat,Mizan, Bandung, hal. 330

tersebul yang digunakan Al-Qur'an, karena pengertian semantiknya dapat

berbeda dengan pengertian yang oleh kata bangsa dan kebangsaan.

Betapa dalam surat tersebut tidak menyebut atau tidak menyinggung

tnasalah kebangsaan lantas menjadikan argumentasi pandangan kebangsaan yang

direstui (sikne) Al-Qur'an itu bertolak. Hanya saja cara pembuktiannya tidak

sekedar menyatakan bahwa kata syaub sama dengan kata bangsa atau

kebangsaan karena istilah paham kebangsaan baru muncul dan berkembang di

eropa sejak akhir abad ke-18, dari sana menyebar keseluruh dunia Islam.

Memang keterikatan kepada tanah tumpah darah, adat istiadat, leluhur serta

penguasa setempat telah menghiasi jiwa umat manusia, tetapi paham

Nasionalisme (kebangsaan) dengan pengertiannya yang lumrah dewasa ini baru

dikenal pada abad 18, yaitu oleh Napoleon pada saat ekspedisinya ke Mesir.a

Paham kebangsaan (nasionalisrne) dalam Islam terjadi di khotomi,

t drrnana ada kelopok Islam yang mengklaim Islam melalui Al-Qur'an dan hadits
I

' 
r,nengandung nilai-nilai spirit kebangsaan ada juga yang menolak.

Ujung ayat ini, kalau kita perhatikan dengan seksama menjadi

peringatan lebih dalam lagi bagi manusia yang silau matanya karena terpesona

oleh urusan kebangsaan dan kesukuan, sehingga mereka lupa bahw'a keduanya

itu lrukan untuk membanggakan suatu bangsa dengan bangsa lain. Kita di dunia

bukan untuk bermusuhan, melainkan untuk berkenalan dan hidup berbangsa-
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bangsa, bersuku-suku juga bisa menimbulkan permusuhan dan peperangan,

karena orang telah lupa pada nilai ketakwaan.5

Berdasarkan hal diatas penulis berkepentingan untuk meneliti

bagaimanakah substansi kebangsaan yang dimaksud oleh Al-Qur'an. Kaitannya

dengan paham kebangsaan yang meliputi kesamaan asal keturunan, adat, bahasa

dan sejarahnya, atau kebangsaan merupakan kesamaan ras, emosi, sejarah dan

cita-cita meraih masa depan serta mendukung terciptanya kebangsaan menurut

Al-Qur'an.

B. Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa masalah

pokok yang ingin dipelajari dan dikaji adalah bagaimana memahami kebangsaan

vang terdapat dalam Al-Qur'an. Adapun yang ingin dibahas adalah : Pengertian,

faktor-faktor terbentuknya kebangsaan, menurut Al-Qur'an, ayat-ayat kebangsaan

dan tawaran Al-Qur'an dalam berbangsa, bernegara dan bagaimana penerapan

dalam pemerintahan Islam.

C. Rumusan Masalah

Agar pembahasan ini nanti lebih jelas, praklis dan operasional, maka

fbrmulasi yang akan dibahas oleh penulis adalah sekitar wawasan kebangs*an

! Flanrka, 'lcfsir Al Azhar, juz.26,hal.2l0.
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6

1

dan masalahnya kami rumuskan sebagai berikut : "Apa dan bagaimana

kebangsaan menurut Al-Qur'an".

D. Penegasan Judul

Judul yang ada dalarn skripsi ini adalah Al-Qur'an tentang kebangsaan.

Sesuai dengan harapan penulis, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka

terlebih dahulu perlu dijelaskan dan diarahkan isi kandungan makna dari istilah

kata-kata penting yang termuat dalam skripsi sebagai berikut :

a. Al-Qur'an : Kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi

Muhammad saw sebagai rahmad dan petunjuk bagr

manusia dalam hidup dan kehidupanoya.u

b. Kebangsaan : Kata kebangsaan terbentuk dari kata "Bangsa" yang

berarti sebagai kesatuan orang-orang yang bersamaan

asal keturunannya, adat, bahasa dan sejarahnya, serta

pemerintahan sendiri. Sedang kata "kebangsaan"

diartikan sebagai "Ciri-ciri yang menandai golongan

bapgsa".7

6 Nasruddin Razak, op.cit., 1993, hal. 86.
7 Depdikbud, Kamus Besqr Bahasq Indouesia, Edisi II, Tim Penyusun Kamus, Pusat

Penrbinaan dan Pengembangan Bahasa, Balai Pustal<4 Jakarta, 1996,hal. 1127.
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E. Alasan Memilih Judul

Ada dua hal yang melandasi untuk dipilihnya judul "Al-Qur'an tentang

Kebangsaan" ini dalam skripsi kami. Adapun faktor yang menjadi alasan penulis

rnemilih judul tersebut adalah :

1. Pentingnya pemahaman terhadap arti kebangsaan yang ada dalam Al-Qur'an

sebagai kitab suci ummat Islam dalam berbangsa dan bernegara.

2. Perlunya mengkaji dan mentelaah kebangsaan dalam kaiian Al-Qur'an.

F. Tujuan Yang Ingin Dicapai

1. Tujuan Primer

a. lngin mengetahui cara, arti dan bagaimana berbangsa menumt Al-Qur'an.

b. Untuk mengetahui dan membuktikan lebih jauh perspektif Al-Qur'an

dalam memahami kebangsaan.

2. Tujuan Sekunder

a. Agar bermanfaat terhadap pola keluasan berpikir bagi penulis khususnya,

sebagai pelatihan visi ilmiah yang menjadi otoritas dalam disiplin ilmu.

b. Agar sedikitnya dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pembaca berupa

tambahan dalam pandangan Al-Qur'an.

Di samping itu tujuan pokok penemuan syarat yang menjadi syarat

reverensi bagi pengkaji ilmu-ilmu tafsir (temantik Al-Qur'an).
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G. Sumber Yang Digunakan

Adapun sumber data yang digunakan dalam membahas serta

menganalisa judul ini adalah : Pencaharian data-data yang diambil dari buku-

buku, makalah, serta catatan pustaka yang berkaitan dnegan pembahasan.

H. Metode Penelitian

Dalam menulis skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai

berikut:

1. Metode Induksi, yakni penarikan kesimpulan umum (berlaku semua atau

banyak) atas dasar pengetahuan tentang hal-hal vang khusus.s

2. Metode Deduksi, yakni penarikan kesimpulan yang berangkat dari

pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang

umum tersebut kita hendak menilai kejadian khusus.e

3. Metode Maudlu'i : yaitu menganalisa data. yang berbeda dengan

membandingkan antara dua fenomena atau lebih dari aspek masing-masing,

untuk diketahui nilai lebih kekuatannya atau mencapai ialan

mengkompromikannya, sehingga di dapat rumusan kesimpulan yang

obyektif.

* Puspo Projo dkk, Metodologi Rlse/, Pustaka, Bandung, 1989, hal. l7
e Sutrisno Hadi, Bimbingan Skripsi, Bulan Bintang, Jakarta, hal. 23.
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L SistematikaPembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terinci dalam lima bab. Hal ini

dimaksudkan untuk memperrnudah, serta mengetahui alur gagasan pernikiran

yang tertuang dalam pembahasan skripsi ini.

Secara garis besar penulis dapat menggambarkan sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, penrmusan

masalah, penegasan judul, tujuan pembahasan, sumber-sumber

yang dipergunakan, metode pembahasan dan sistematika

pembahasan.

BAB II : Landasan teori yakni dasar menjadi keniscayaan bagi pencapaian

tujuan tertentu dalam penyajian skripsi ini. Dalam bab ini berisi

perangkat memahami Al-Qur'an, yang meliputi, pengertian Al-

Qur'an dan tafsir, sejarah singkat perkembangan tafsir, macam-

maca1 metodologi tafsir serta corak tafsir.

BAB lll : Penyajian data, yang berisi wawasan kebangsaan yang meliputi :

pengertian kebangsaan, dasar dan tujuan kebangsaan.

BAB IV : Analisa data, yang merupakan lbkus dari pembahasan murni

penulis untuk mereleksikan gagasan-gagasan pikirnya dalam

analisa data, dalam bab empat ini berisi : Konsesi wawasan

kebangsaan dalam pandangan Al-Qur'an, penerapan Al-Qur'an

dalam memahami tentang kebangsaan, serta tawaran kebangsaan

menurut Al-Qur'an.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB II

LANDASAN TEORI AL-QUR'AN

Diantara kemurahan Allah,terhadap manusia bahwa tidak saja memberikan

sifat yang bersih yang dapat membimbing dan r\remberi petunjuk kepada mereka

kearah kebaikan, tapi juga dari waktu kewaktu dia rnengutus seorang rosul kepada

umat manusia dengan membawa Al-Kitab dari Allah dan menyuruh mereka

beribadah hanya kepada Allah saja, menyampaiakan kabar gembira dan memberikan

peringatan , agatyang demikian menjadi bukti bagi manusia.

:&9,r 
..tt- .r u+ ;X 91, g *S C;rl3'9,

W#*'*'6V"#),3;
"ftosul-rosul pcmbawa lrcrita gcnrbira dan pcrlbcri pcringatiln agar tidak tda

hujj.ah (alasan) bagai manusia untuk membantah Allah sesudah rosul-rosul
itu diutus." (An-Nisa'(4): 165).'

A. Definisi Qur'an

Qoro'a mempunyai arti mengungkapkan dan menghimpun, clan eira'ah

menghimpun, huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu

' Manna Khalil al-Qothan, Study llmu-ttmu Qur'an (Pustaka Litera antar
Nusa) Terj. Mudzakir As.) Hal 10.

l0
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l1

ucapan yang tersusunnya rapi qur'an pada mulanya seperti qiro'ah, yaitu masdar

(infinitif) dari kata-kata qoro'a, qiro'atan, qur'anan, Allah swt. berFrrman :

';'93'^;i*oif,tt

"Sesunguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (dalam

dadamu ) dan (membuatmu pandai ) membacanya, apabila kami telah

selesai membacakannya niaka ikutilah bacaannya (Al-Qiyamah (75) :

\t )'

Qur'an adalah firman Allah yang mu'jiz, diturunkan seorang nabi yang

terkhir, melalui Al-Amien Jibril yang tertulis di dalam mashakit yang

dirirvayatkan kepada kita dengan mutawatir, merupakan ibadah bila

membacanya, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-

Nisa'3

Sedangkan yang membacanya adalah suatu ibadah memgecualikan

hadis atiat dan hadis-hadis kudsi bila kita berpendapat bahwa yang diturunkan

dari Allah itu kata-katanya. Sebab kata-katanya "Pembacaanya sebagai ibadah"

2 Ibirlhal. l6I Moh Ali Ash-Shabunie, Pengantar Ilmu-ilmu Al-eur,att (Surabaya, Al-
Iklas) alih bahasa Saiful Islam hal l7).
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artinya perintah untuk membacanya didalam di luar salat sebagai ibadah.

Sedangkan qira'at ahad dan hadis-hadis kudsi tidak demikian halnya.a

B. Pengertian Tafsir

Kata tafsir menurut al Jurjani dalam bukunya "al Ta'rifaf, sebagaimana

yang dikutip oleh Hasbi Ash Shidiqi, mengatakan bahwa :

)t 
5' 9fu \ $ }VSi d:+sf JiSi,i ;+t\o a' n'5c-s 

.-J r,, iy try?'oEti * yi'G;9,vJ- <lg , /-,1^ ,.
,.rars 

i r padu u,l 
"ru, 

:3*X"ilr?"itffi.fr#k
syara', ialah : menjelaskan makna ayat, urusannya, kisahnya dan
sebab yang diturunkannya ayat, dengan lafadz yang menunjukkan
kepad4nya secara terang."'

Kata tafsir mempunyai arti yang beStieda-beda menurut konteks dan

rnaksud tertentu. Karenanya untuk menghilangkan kesimpangsiuran dan

menghindari kesalahpahaman, maka dipandang penulis memberikan pengertian,

baik secara etimologi maupun secara terminologi.

Di dalam Al-Qur'an kata ( h-J ) mempunyai arti "penjelasan,,,

sebagaimana yang terkandung dalam surat al,Furqan ayat 33 :

,';: ;$ -#.9 #r,,q'ot*rrj;\i rb

t Manna Khallr Ar-eorhan, study Irmu-IImu eur'an, Ibid hal. rg.5 Hasbi Ash Shidiq i, sejarah din pengantar jhu Al-eur,an Tafsir, Bulan
Bintang, 1994, hal 179.
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Artinya

Menurut Loui Ma'luf kata ( 
-7r.r-D ) adalah data dari (

berarti rnenyin gkap, m enj el askan dan mensyaratkan.T

"Tidak'lah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar
dan yang paling baik penjelasannya."

a. Secara Etimologi

Kata tafsir oleh beberapa ahli bahasa diberikan arti yang berbeda-beda.

,,i-i$\ ) v*g

Sedangkan menurut Manna' al-Qathan dalam Mabahis fi Ulum Al-

Qur'an bahrva kata ( )t+5 ) itu mengikuti wazan ( J"J,-ilb ) yang

berasaldarikata(Pl)yangberartimenjelaskan,menyingkapdan

menampakkan atau menerangkan makna yang (abstrak).8

Lain halnya bahwa dengan Az-Zarkasijuga mengatakan bahwa kata (

) berasal dari ( d-,.JJ \ ; yaitu alat yang digunakan dokter untuk mengetahui

penyakit seorang pasien.e

Sedangkan menurut Muhammad bin Alwi al Maliki al Husna yaitu :

). o1 Clr),,r-zr.t.t)- a? a-a ) o .z )6 a/o'
.HJ}-\.J !_.,xyrJl*iJt gp JEr.ilJR 4.Jl

Atinva : Tafsir secara bahasa adalah kembali kepada penjelasan dan
penyingkapan dan asalnya dari bahasa.!0

t' Depag, 1989, hal 564.

7 Louis Ma'luf, .4t Munjid Ji Lughari wa Al Alam, Beirut, hal 587.t Manna Khalil Al-Qothan, . Snay Ilmu-llmu eur,an, Terj. Drs.
Mudzakir AS. Lieral Nusantara, Jakarta, 92, hal 455.

e Badrudin Muhammad Az Zarkasi, Al-Burhan, Juz II, hal I48.
"' Muhammad bin Alwi al Maliki al Husna, zubdoh Ar ttqan fi (ltum At-

()rrr'utt, Dar asy-Syurucl an-Nasyr wat Toba'ah, tt. Hal 146.
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Pengertian tafsir bahasa, seperti dikemukakan diatas pada prinsipnya

mempunyai persamaan arti dalam tuju:an, yaitu berarti keterangan dan penjelasan.

Hal ini sejalan dengan keberadaan kitab-kitab tafsir yang ber ngsi sebagai

rnenyingkap dan rnenjelaskan keadaan atau kandungan aylt-ayat Al-Qur'an.

b. Secara Terminologi

Para ulaina berbeda pendapat dalam mendefinisikan ( t 1;:,lt I

sebagaimana pendefinisian secara harfiah (etimologr). Di antara ulama ada yang

memberikan suatu penjelasan arti tafsir secara panjang lebar dan ada pula yang

mengartikan secara ijmali.

Dibawah ini diberikan beberapa gambaran pendapat ulama mengenai

arti tafsir, antara lain :

l. Badruddin Muhammad Az-Zarkasi (794 H).

Di datam kitabnya al-Burhan AI-Qur'an, 'memberikan definisi

sebagai beriliut :

drulrgury
*,,
.\*j\,-E"-

\r4"", L_
\-6 lVa*+;,\t J*;^J

Artinya : "Ilmu yang turunnya Al-Qur'an (ayatrya), surat dan
kisah-kisahnya, isyarah-isyarah turunnya, Tartib rnakiyah-
madaniyah, muhkam mustasabihnya, nasikh dan mansukhnya,
mutlak muqayyatnya dan mujmal mufasarnya."II

tt I hirl, hal 148

\
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2. Abdul azdim AdzZarqony

Dalam kitabnya Manahil al Irfan mendefinisikan tafsir debfab diuraikan

sebagai berikut, 
tlQ 

b frtst, j'i,tfu:^:; i;,i!*
- L 1t'* ;+'iiu.l) ,1+J i;, A# iF e O r.

Artinya : "Disiplin ilmu yang membicarakan Al-Qur'an dari segi dalalahnya,
agar sesuai- dengan yang dikehendaki Allah dengan batas kekuatan
manusar.vi.ll

Demikian pengertian tafsir yang apabila dibuat sederhana, bahwa

pengertian tafsir secara terminologi adalah : "Suatu disiplin ilmu yang

rnenjelaskan arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur'an dengan sekuat tenaga untuk

mendekati apa yang dikehendaki Allah dengan menggunakan beberapa ilmu

yang berkaitan dengannya."

Tafsir dengan pengertian ini, adakalanya mufasir memberikan padanan

makna dengan lafadz sinonimnya, mengkhususkan yang umum, menjelaskan

yang mujmal, menjelaskan sebab-sebab ayat-ayat diturunkan dan lain

sebagainya.

C. Sejarah Perkembangan Tafsir

Al-Qur'an adalah an Nur yang diturunkan nabi sebagai undang-undang

yang adil dan syariat yang kekal, sebagai pelita bersinar terang dan petunjuk yang

'' Abud Adzim adz Zarqony, Manahilul Irfan fi Ulum Al-eur'an, Al-
Halabi, hal 3
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nyata, di dalamnya memuat berita tentang umat masa lampau dan umat masa

mendatang. Al-Qur'an itu firman yang memisahkan antara kebenaran dan

kebatilan, bukan sebagai kata-kata senda gurau dan juga sebagai tali (agama) Allah

SWT yang kokoh, kuat, penuh hikmah dan jalan yang lurus.

Telah menjadi sunnatullah bahwa ia harus mengutus setiap Rasul dengan

menggunakan bahasa kaumnya, hal ini agar komunikasinya antara mereka berjalan

dengan sempurna. Firman Allah SWT surat lbrahim ayat 4:

"ieJ'&-;Jo-'atl;,sr$;*i$;Ut
Artinya: Dan kami tidak mengutus Rasulpun melainkan dengan bahasa kaumnya

supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka.l3

Pada saat Al-Qur'an diturunkan Rasul yang sebagai mubayyin (pemberi

penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya tentang arti dan kandungan

Al-Qur'an, khususnya menyangkut ayat yang tidak diketahui atau dimengerti atau

samar artinya. Ktiadaan ini berlangsung sampai Rasulullah wafat, walaupun di

dalam penjelasan tersebut tidak semua kita ketahui akibat tidak sampalnya

riwayat-riwayat tentangnya karena memang Rasul SAW sendiri tidak menjelaskan

kandungan Al-Qur'an. Maka setelah wafatnya mereka terpaksa melakukan jihad,

khususnya mereka yang mempunyai kemampuan, seperti Ali bin Abi Thalib, Ibn

Abbasm bin Ka'ab dan Ibnu Mas'ud.la

13 Depag F(I, Op.cit,hal 379.
Ia M Quraish Shihab, Op.cit,halTl
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Adapun perkembangan tafsir dibagi menjadi tiga:

t. 't'u./.;;ir pacla mu:;u Nubi tlan Sahabat.

Allah SWT memberikan jaminan kepada Rasul-Nya bahwa ia akan memelihara

Al-Qur'an dan menjelaskannya. Firman Allah dalam S. Al Qayim ah 17-19:

:;'#.*gt' F !6 :d}\f;#Gq$(f,{(*ulrtii
Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah menghimpunnya (di dadamu)

dan (membuatmu pandai membacanya). Apabila kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaanny-a itu, kemudian sesunguhnya
atas tanggungan kemilah penjelasannya.''

Nabi memahami Al-Qur'an secara global dan terperinci dan dialah

yang memprmyai kewajiban untuk menjelaskannya kepada para sahabat.

Firrnan Allah S. An Nahlayat 44.

1A( u,W qb 3 i*{4t;fri' ;birt y
2.2 ") 

tqra.t

Ps#:
Artinya: Dengan membawa keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab.

Dan kami turunkan az zikr, agar kami menerangkan kepada umat
manusia apar6yang telah diturunkan kepada mereka supaya mereka
memikirkan.

's Depag Rl, Op.c'tr. hal999
"' Ibid. hal4og.
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Para sahabat juga memaklumi Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa

tnereka, sekalipun mereka tidak memahami detil-detilnya.

Di dalam menafsirkan Al-Qur'an para sahabat berpegang pada masa itu

diantaranya adalah:

a. Qur'anul karim, sebab apa yang dikemukakan secara global di suatu tempat

dijelaskan secara terperinci di tempat yang lain terkadang pula sebuah ayat

lain yang membatasi atau yang mengkhususkannya, misalnya kisah-kisah

dalam Al-Qur'an yang ditampilkan, secara ringkas (majaz) di beberapa tempat

kemudian di tempat lain datang uraiannya panjang lebar. Firman Allah Surat

Al Maidah 1:

"{#,.*ici \?;:;{;"frGt
Artinya: Dihalalkan baglmu tentang ternak .kecuali yang akan dibacakan
kepadamu...r;

Hal ini ditafsirkan oleh Q.S Al Maidah ayat 3

a#li'&{,+
Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai l8

" Ihid, har 156.

'r Ihirt, hal 157.
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b. Berpegang kepada Nabi SAW, mengingat beliaulah yang bertugas

rnenjelaskan Al-Qur'an. Karena itu wajarlah para sahabat bertanya

kepadanya ketika mendapatkan kesulitan dalam memahami suatu ayat.

c. Pemahaman dan rjtihad, apabila para sahabat tidak mendapatkan tafsiran

Al-Qur'an dan tidak pula mendapatkan sesuatupun yang berhubungan

dengan hal itu dari Rasulullah, maka mereka melalcukan ijtihad dengan

mengarahkan segenap kemampuan nalar. 
I e

Di antara para sahabat yang terkenal banyak menafsirkan Al-

Qur'an adalah empat khalifah, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ubai bin Ka'ab,

Zaid bn Tsabit, Abu Musa AL Asy'ari, Abdullah bin Zubair, Anas bin

lvlalik, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin 'Amr bin Ash

dan Aisyah.

2. T'uJiir pada ma.su T'abi'in.

Sebagaimana banyak tokoh-tokoh sahabat banyak yang dikenal

dalam lapangan tafsir, maka sebagian tokoh tabi'in yang menjadi murid dan

belajar lapangan tafsir, maka sebagian tokoh dan menjadi murid dan belajar

kepada merekapun terkenal di bidang tafsir. Dalam hal sumber tafsir, para

te Mutlzakir, Op.cit, ha|472.
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tabi'in berpegang pada sumber-sumber yang ada pada masa para

pendahulunya di samping rjtihad dan pertimbangan nalar mereka sendiri.20

Pada mulanya. usaha penafsiran ayat.-ayat Al-Qur'an berdasarkan

tjtihad masih sangat terbatas dan terikat dengan kaidah-kaidah bahasa serta

arti-arti yang dikandung dalam suatu kosakata. Namun sejalan dengan lajunya

perkembangan masyarakat, berkembang dan bertambah besar pula porsi

peranan akal atau ijtihad dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga

bermuncullah kitab atau penafsiran yang beraneka ragam coraknya, akan

tetapi keragamannya tersebut ditunjang oleh Al-Qur'an.

Muhammad Arkoun, seorang pemikir A1 Kazak kontemporer,

menulis bahwa: "Al-Qur'an memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang

terbatas. Kesan yang diberikan oleh ayat-ayatnya mengenai pemikiran dan

penjelasan pada tingkat wujud adalah mutlak. Dengan dernikian ayat selalu

terbuka (untuk interpretasi) baru, tidak pernah pasti dan tertutup dalam

interpretasi tunggal."21

3. 'l'afsir pada maso pembukuan.

Masa pembukuan dimulai pada akhir dinasti Bani Umayah dan awal

dinasti Abbassiyah. Dalam hal ini hadits mendapatkan prioritas utama dan

pembukuannya meliputi beberapa bab, sedang tafsir hanya merupakan salah

'u lbid,hal473.
2r 

Quraish Shihab, Op.cit,hal72.
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satu bab dari sekian banyak bab yang dicakupnya, pada masa ini penulis tafsir

belum dipisahkan secara khusus yang memuat tafsir Al-Qur'an, surah demi

surah dan ayat demi ayat dari awal Al-Qur'an sampai akhir.

Ilmu semakin berkembang pesat, pembukuan mencapai

kesempurnaan, sabang-sabangnya bermunculan, perbedaan pendapat terus

meningkat, masalah-masalah kalam semakin berkobar, fanatisme madzhab

menjadi serius dan ilmu-ilmu filsafat bercorak rasional bercampur baur

dengan ilmu-ilmu naqli serta setiap golongan berupaya mendukung madzhab

masing-masing, ini semua menyebabkan tafsir ternoda polusi udara tidak

tersebut, sehingga para mufassirin dalam menafsirkan Al-Qur'an berpegang

pada pemahaman pribadi dan mengarah ke berbagai keoenderun gan.22

1. Ilmu-ilmu yang diperlukan oleh mdassirin.

Para ulama telah menetapkan, bahwa ilmu-ilmu yang wajib dimiliki

dengan sempurna oleh mufassirin adalah:

l. Bahasa Arab: Nahwu,sharaf danilmu-ilmu Balaghah.

2. Ilmu Ushul Fiqh.

3. Ilmu Tauhid.

4. llmu Asbabun Nuzul dan Qiyas.

5. llmu Nasakh wal Mansukh.

\

22 Drs. Mudza?,tr, Op.cit,hal476.
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6. Hadits-hadits yang menerangkan maksud lafadh-lafadh yang mujmal dan

rnubham.

7. Ilmu mauhibah, yaitu suatu ilmu yang Allah rvariskan kepada orang yang

mengamalkan apa yang telah diketahui dan yang bersih hatinya dari

ketakaburan dan kecintaan kepada dunia.23

D. Corak Dan Metodologi Tafsir

Dari hasil orientasi pengembangan ilmu tafsir dosen-dosen

IAIN Seluruh Indonesia, telah merumuskan tentang metode-metode

tafsir dan pengelompokannya. Team perumus telah menyimpulkan

bahwa yang dimaksud dengan metode-metode tafsir adalah cara-

cara yang ditempuh di dalam menafsirkan al-qur'an.2a Secara

umum, penafsiran Al-Qur'an dapat dibagi jadi 2 bagian methode

klasik dan methode modern.

]. Methode Klasik

Dilihat darin segi ini, terdapat'tiga cara penafsiran Al-

Qur'an.

a. Metode Tafsir bil ma'tsur atau bir Riwayah yaitu tafsir

menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan nash-nash baik dengan

" Moh. Ali Ash Shabunie, Penganrar llmu-ilmu Al-Qur'an, Saifi.rl Islam Jamaluddieq Al
Ikhlas Surabaya, 1983, hal 172.

2a Ahmad Syurbasyi, Study tentarrg Sejarah Perkembangan tafsir At-
Our'qn el-Karim, hal. 231.
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ayat-ayat Al-Qur'an sendiri, dengan hadist nabi dengan

aqwal sahabat, maupun dengan aqwal para tabi'in.25

Kalau kita mengamati metode penafsiran sahabat-sahabat

Nabi Sarv. mereka merujuk pada penggunaan bahasa dan

syair-syair Arab.

Setelah merasa sahabat pun, para tabi'in dan atba'-atba'in

masih mengandalkan metode periwayatan dan kebahasaan

seperti sebelumnya.26

b. Methode tafsir Bil-Ra'yi atau Bil-Dirayah yaitu menafsirkan

ayat-ayat Al-Qur'an yang berdasarkan pada ijtihad para

mufassirnya dengan mempergunakan logika (akal) dan

menjadikan akal pikiran sebgai pendekatan ulama.27

Menurut manna khalil al Qattan menafsirkan Al-

Qur'an dengan ra'yu dan ijtihad semata tanpa ada dasar yang

sahih adalah haram, tidak boleh dilakukan. Allah berfirman

"&* s)J+(ffi;'
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya."(Al-Isra;1t21 : 36.28

25 tbirt. hal232
2t' M. quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'on hal. 84.
27 Ahmad Syurbasyi, Study tentang Sejarah Perkembangan tafsir Al-

Our'an al-Korim. hal. 232.
28 Manna' Khalil al Qottan Mabahutsu fi 'Ulumil Qur'an (cet ke 3,1973)

Penerbit masyarakat al-Asr al-Hadits) Terj. Mudzakir AS. hal 86.
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Mufasir yang paling berhak atas kebenaran dalam

rnenafsirkan qur'an adalah mufassir yang paling

ditafsirkanhujjahnya mengenai

ditakwilkannya, karena dipastikan

rosululloh, atau dengan dalil-dalil yang menjamin kesohihan

penukilan tersebut.2e

c. Metode tafsir bil isyarat yaitu tafsir sufi yang didasarkan

pada tasawwuf amaly (praktis) yaitu mentakwilkan ayat-ayat

Al-Qur'an berdasarkan isyarat-isyarat tersebut (samar) yang

tampak oleh sufi dalam suluknya.30

2. Methode modern / kontemporer

Dari sudut ini methode tafsir dapat dibagi

a. Methode tafsir tahlily (analitis)

b. Ijmaly (giobal)

c. Muqarim (perkembangan)

d. Maudhu';y3r

Dikatakan Ahmad Syurbasi dalam bukungya study tentang

sejarah perkembangan tafsir, metode ini ditambah dengan metode

2" IhirJ, hal 491
3o Ahmad Syurbasyi, Study tentang Sejarah Perkembangan tafsir Al-

Our'an al-Karim, hal. 232
rr M Quraish Shihab, Memhmikon Al-Qur'an, hal, 86

apa yang

penafsirannya

tegas

dan

dari
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2s

tafsir "Kontektual" yaitu menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan latar

belakang sejarah, sosiologi, budaya, adat istiadat dan pranata-

pranata yang berlaku dan berkembang di masyarakat Arab sebelum

turunnya Al-Qur'an.
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BAB III

NEGARA DAN BANGSA

KONSEP NEGARA BANGSA

Kita sedang menjumpai penggunaan istilah-istilah negara dan bangsa secara

bergantian tanpa diketahui bahwa sebenamya kedua istilah tersebut konseptual

mengarang makna yang agak berbeda. Bangsa sebagai suatu konsep berkenaan

dengan identitas etnik serta kultur dan sekelompok orang tertentu, berperan untuk

menyelenggarakan hubungannya yang bersifat emosional yang bersumber pada

identitas kultur, sehingga dimungkinkan terjadi hubungan emosional tersebut.

Sedangkan negara merupakan suatu unit politik yang dikaitkan dengan teritorial,

populasi dan otonomi pemerintah, memiliki kewenangan untuk mengonfiol wilayah

berikut penduduknya serta memberikan legitimasi atas juridiksi politik dan hukum

bagi warga negaranya. iCouloumbis dan Wolfe,66).

Bertolak dari <edua konsep diatas, istilah negzra bangsa dipergunakan untuk

menggambarkan adarya pembauran atau perpaduan antara batas-batas kultur dan

politik dalam konteks pelaksanaan kontrak politik yang dilakukan oleh suatu otoritas

sentral atas suatu wilayah berikut penduduknya. Negara bangsa sebagai konsep

diterima oleh kebanyakan negara didunia ini karena kenyataan menunjukkan bahwa

sebagian negara yang ada sekarang ini merupakan negara-bangsa (Nation-State)l

I 
Suprapto, Hubungan hiernasional Sistem, hrteroksi dan Perilaku, Drs. Suprapto, hal. I 1l

26
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Dari sudut etnis negara bisa bersifat homogen atau heterogen. Menurut

Walter Cannor dari sekitar 132 negara yang dipeloporinya ternyata hanya 12 negara

saja yang bisa digolongkan ke dalam negara yang bersifat homogen, berarti negara

yang bersit'at heterogen lebih banyak dari negara homogen. Negara-negara yang

bersifat heterogen tadi mencakup sejumlah kelompok etrnis yang memiliki rasa

kebangsaan.2

A. PENGERTIAN NEGARA

Dalam waktu kita menempatkan istilah negara secara proporsional, kita

akan mengajukan beberapa macam teori tentang timbulnya suatu istilah negara,

yang pernah diajukan oleh berbagai ahli fikir, baik dulu maupun sekarang. Meski

demikian dalam skripsi ini hanya dikemukakan dalam istilah saja yang dianggap

paling dominan di dalam istilah negara.

Di dalam buku ilmu politik yang diajukan oleh Drs. Inu Kencana Syafiie

hal. 86 menjelaskan : sebagai berikut, Negara adalah suatu kelompok

persekutuan, adat, organisasi kewilayahan/ksdaerahan, sistem politik

kelernbagaan dari suatu rakyat, keluarga, desa baik yang terdiri dari orang-orang

yang kuat maupun lemah yang merupakan susunan kekuasaan yang memiliki

monopoli, kewibawaan, daulat, kepempinan bahkan sistem pemaksaan, sehingga

pada akhirnya diharapkan akan memperoleh keabsahan, pengakuan dari dalam

2 tbid, hal. tt2.
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dan luar negara, tempat tinggal yang aman, masyarakat yang tentram bangsa

yang teratur hidup bersama yang lebih baik dan terkendali dalam rangka

mewujudkan tujuan serta cita-cita rakyat banyak.3

Yang kedua pengertian negara yang ditulis oleh H. Endang Saifuddin Al

Anshari MA. dalam bukunya wawasan Islam faktor-faktor pikiran Islam tentang

Islam dan Ummatnya sebagai berikut. Negara adalah organisasi teritorial suatu

(beberapa) Bangsa yang mempunyai kedaulatan : yakni institusi suatu

(beberapa) bangsa yang berdiam dalam suatu daerah teritorial tertentu dengan

fungsi menyelenggarakan kesejahteraan bersama baik material maupun spiritual.a

B. PENGERTIAN KEBANGSAAN

3 Inu Kencana Syafiie llmu Politik, hal85
o 

Wmt'a.sq, Istan Pokok-pokak Pikiran kntang lslam dan lJnmatnya.

Dari agama dan bangsa adalah sebuah langka, secara sejarah dan

psikologi. Sebagainr,ana langka itu kita gunakan saat ini, akhirnya tampaknya kita

akan bertatap muka, atau secara pribadi. Karena identitas kelompok dasar

biasanya keliharin dari jarak pandangan dalam warna nasionalnya, berjalan

dibawah bendera nasional, dan memakai label nasionalnya. Di dalam beberapa

definisi dan cara oemakaian kata-kata "Bangsa" atau "Kebangsaan" termasuk

yang paling akhir, paling inklusif, meskipun untuk "bentuk akhir) dari identitas

kelompok dasar itu sendiri.
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Bangsa, tulis Rupert Emerson, adalah "masyarakat luas yang apabila

dalam suatu krisis, secara efektif memimpin loyalitas orang-orang yang untuk

tuiuan sekarang merupakan akhiran yang efektif dari perjalanan manusia sebagai

binatang sosial dan tujuan akhir dari solidaritas yang berlaku diantara manusia".

Kelompok-kelompok lain telah memainkan peranan ini, keluarga, suku-suku dan

dari kelompok keagamaan, namun "semua ini, tanpa menghitung dari pandangan,

sedikit-demi sedikit, seringkali setelah perjuangan yang berat harus menyerahkan

tempat terhormat itu kepada bangsa dalam pengertian bahwa untuk jumlah

manusia yang terus-menerus bertambah, hak bangsa harus diakui sebagai prioritas

atas tuntutan-tuntutan yang datang dari salah satu sumber yang lain", bangsa

harus dilihat sebagai "masyarakal yang membuat pendekatan yang paling dekat

untuk merangkul semua aspek kehidupan mereka".S

Dalam suatu bentuk atau bentuk lain, Identitas yang kuat dan peftNiuur

loyal yang tercakup di dalam gagasannyaipemikiran tentang "bangsa" selalu hadir

dalam urusan-urusan manusia. "telah merupakan sifat alamiah, jika bukan

kebiasaan tulis Carton Kayes". Dari umat manusia semenjak permulaan sejarah

untuk mempunyai kesadaran tetang nasionalisme, perasaan bahwa bahasa, sejarah

dan kebudayaan yang unik suatu kelompok akan membuat anggota-anggotanya

5 Harold R. Isaacs, alih bahasa Canisyus Maran, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis,
Identita.s Kelompok don Perubohotr politik : hal.227.
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yang sama diantara mereka sendiri dan asing lagi kelompok lain, kata-kata

"Bangsa" itu sendiri berasal clari bahasa latin Nasci "Dilahirkan".6

Bagaimanapun masalah hubungan "bangsa" yang diperluas tetapi pribumi

dengan negara dalam istilah etnik, linguistik dari istilah-istilah lainnya, sebagian

besar negara dari ukuran apapun tidaklah lainnya, sebagian besar negara dari

ukuran apapun tidaklah homogen, dan dengan demikian tidak bisa begitu saja

disamakan dengan bangsa.T

Karakteristik dasar bangsa modern dan segala sesuatu yang terkait

denganya adalah.modemitasnya. Hal ini sekarang sudah sangat dipahami, tetapi

asumsi yang berlawanan yaitu bahwa identifikasi Nasional adalah sesuatu yang

begitu alami, primer dan tetap sehingga mendahului sejarah sudah begitu jelas

dipegang sehingga mungkin bermanfaat unutk.menggambarkan keberadaan

kosakata dari subyek itu sendiri. Kamus Royal Spanish Academy, yang beberapa

edisinya telah diteliti dengan cermat unutk tujuan ini tidak menggunakan

terminologi negara, bangsa dan bahasa dalam gaya modern sebelum edisinya

tahun 1884. Sebelum tahun 1884, kata nation hanya berarti "kumpulan penduduk

dari suatu propinsi, suatu negeri atau suafu kerajaan "dan juga" orang asing".

Tetapi sekarang kata itu diartikan sebagai "suatu negara atau badan praktik yang

melayani suatu pusat pemerintahan bersama yang tinggi "dan juga" walayah yang

dikuasai oleh negara tersebut dan penduduk individunya, dipandang sebagai suatu

u hid nal.22g
' EJ. Habsba*m, Nu.yionqlisme menjelang obqd XX, hal. 20
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kebulatan", dan dari sini unsur dari suatu negara bersama dan tertinggi adalah

bagian terpenting dari devinisi-devinisi seperti itu, setidak-tidaknya didunia

(Spanyol/Portugis). Nacion adalah "Contunto de los habitantes de un pais Regido

por un mismo gobirno (penekanan ditambahkan) nacao dari Enciclopedia

brasileira merito edisi terbaru adalah "Komunitas warga negara dari suafu negara ,

hidup di bawah rezim atau pemerintahan yang sama dan mempunyai suafu

kepentingan bersama, kolektifitas dari penduduk dari suatu wilayah dengan

tradisi, aspirasi dan kepentingan bersama, dan tunduk dibawah satu kepentingan

pusat yang betugas mempertahankan kesatuan dari kelompok tersebut.

(penekanan ditambah), rakyat dari suatu negara tidak termasuk kekuatan yang

memerintah". Selain itu dalam kamus akademi Spanyol versi terakhir dari

"bangsa" tidak ditemukan hingga tahun 1925, saat ini digambarkan sebagai

"kolektifitas dari orang-orang yang memiliki asal usul suku yang sama dan pada

ulnurnnya, berbichra clalam bahasa yang sama dan mempunyai tradisi bersama".8

"Bangsa" seperti yang digambarkan, adalah kelompok warga negara yang

kedaulatan kolektifrrya membentuk suatu negara yang merupakan ekspresi politik

mere]<a.e

Setiap orang mempunyai daftar tersendiri dari bagian-bagian yang

terma iuk dalam pembentukan suatu bagian memberikan atau mengambil safu atau

dua brrah hal, semua itu termasuk unsur-unsur dari apa yang telah disebutkan

' rbid,hal t8.
'rhid,hal2r.
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sebagai identitas kelompok dasar biasanya menyebutkan kesamaan kebudayaan,

sejarah, adat istiadat, bahasa, agama, beberapa tambahan "Ras" maupun unsur

kedaerahan, politik, ekonomi dalam bgrbagai tingkatan kedalam

pembentukan "bangsa"lo

Lalu Ben Anderson, seorang ilmuwan politik dari Universitas Corneill

merumuskan pengertian bangsa secara unik. Menurut pengamatannya, bangsa

merupakan komunitas politik yang dibayangkan. (lmagined Political Communitu)

dalam wilayah yang jelas, batasnya dan berdaulat.

Dikatakan sebagai komunitas politik yang dibayangkan, karena bangsa

yang pa,ling kecil sekalipun para anggotanya, tidak kenal satu sama lain.

dibayanl;kan secara terbatas karena bangsa yang paling besar sekalipun, yang

penduduknya ratusan juta jiwa - mempunyai batas wilayah yang relatif jelas.

Dibayangkan sebagai berdaulat karena bangsa ini berada dibawah suatu negara.

Mempunyai kekuasaan atas seluruh wilayah dari bangsa tersebut. Akhirnya di

sebut s;bagai komunitas yang dibayangkan karena terlepas dari adanya

kesenjaugan dan penindasan, para anggota bangsa itu selalu memandang satu

sama k in sebagai saudara sebangsa dan setanah air. Perasaan sebangsa inilah

yang menyebabkan berjuta-juta orang tersedia mati bagi komunitas-komunitas

yang dibayangkan itu. I t

roHarold. R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis,hal.Z3O
rl Ramalan Surbakti, Memahami llmu Politik,l:ril.92.
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C. Dasar Berbangsa

Al-Qur'an mengakui adanya pengelompokan manusia ke dalam bangsa_

bangsa Q.S. Al-Hujurat [49] : 13).

$lUr/W,}g,i e;:;-.F..{G gr,iu, \H,q
gtj6l j.y'

"wahai seluruh manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kaum dariseorang laki-laki dan.seorang-p"r.rp*n dan kami menjadikan kamuberbangsa-bangsa dan bersuku--rrt o ug* kamu saling mengenar,,. (e.s. Al-Hujurat: l3).12

Dalam Ai-eur'an tidak ada satu ayatpun yang melarang pengerompokan

atas dasar ras, bahasa' sejarah dan identitas lainnya, sejauh tidak mengakibatkan

pernecahan umat.l-3

D. Tujuan Kebangsaan

Berpijak pada surat al-Hujurat [a9] :13 pada mulanya maanusia itu
satu' yang menjadikan manusia itu berbangsa-bangsa bersuku-suku adalah Tuhan
dan yang mengukur kemuryaan adarah Tuhan, jadi ada lingkaran berawar danberakhir. pada Tuhan, teosentrisme.

Manusia secara obyektif memeng berbangsa-Bangsa 
dan bersuku-

';uku, manusia itu secara ontorogis (berdasarkan kenyataan) memang makhruk;osial, sehingga mereka. Berkelompok dalam bangsa dan suku, dalam istilah

l, P:f: Y; .At-eur'an.dan krjenah,hat s4TKoenro Wijoyo, ldenttas polirik Umot Istam, f,uf. S,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

bangsa dan suku mesti dimasukkan agama, kelas, budaya. Partai dan sebagainya,

dengan kata lain, Islam mengajarkan umat berFrkir dan berprilaku obyektif. Dari

ayat ini ielas bahwa filsafat sosial Islam, termasuk hukum, etika, ekonomi, dan

politik adalah obyektivisme teoeritis.

Pengelompokan dan solidaritas dipandirng oleh Al-Qur'an sebagai

fitrah, sunnatullah, yang tak akan berubah "latabdillah likalimatillah" Q.S.Yunus

[10] : 64. Disebutnya tujuan pengelompokan itu adalah ta'aruf, saling mengenal.

Ta'aruf berasal dari kata 'arofa yang berati mengerti ada ungkapan bahasa

Perancis "laut coptendrer est tout pardonner, mengerti memaafkan orang

diharapkan untuk mengerti kepentingan orang lain, sehingga dapat mengenal,

istilah prinsip tesiprositas (timbal balik yang terjadi), saling mengerti

kepentingan orang lain. Dalam suatu masyarakat demokratis semua oftrng

harus mngerti kepentingan baik horisontal maupun vertikal orang lain. sehingga

hak orang lain tidak dilanggar.

Ia'aruf hanya akan berjalan kalau ada, equalite persamaan. Tidak ada

warga negara di nomor duakan, perszrmaan hak dan persamaan hukum,

persamaan kewajiban harus berlaku terhadap semrn orang, perbedaan tempat

tinggal, berlainan bahasa dan warna kulit tidak ada akan terjadi sebab

permus uhan dan persengketaan.

Ta'aruf mempunyai asumsi adanya liberti, kemerdekaan, pendek kata,

dalam masyarakat yang dipihak punya otoritas, dan di lain pihak punya

loyalitas, Ta'aruf tidak mungkin terjadi.
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Ta'aruf berarti juga adanya komtrnikasi dialogis, tidak ada dominasi

satu kelompok atas kelompok lain, semua hal diselenggarakan berdasarkan

kepentingan pihak-pihak yang terkait. Tidak monologis oleh kelompok

mayoritas yang dominan. Ada pengakuan bahwa kelompok lain juga mempunyai

kepentingan yang sama, dan mungkin bertabrakan dengan kepentingan sendiri.

penguasaan atas simbol-simbol sosial (kehormatan, kekuasaan dan kenyataan)

dibagi bersama tanpa monopoli demikian kekuasaan dibatasi oleh kaidah

Ta'aruf, dialaog dapat mencegah konfrontasi dan konflik antar warga.

Ta'aruf mempunyai asumsi negara hukum, hukum positif yang

diketa.huai bersama mencegah pandangan tentang relativitas, nilai-nilai kelompok

sosiai dengan latar belakang sejarah, kenyataan dan tujuan berbeda

menyebabakan perbedaan pandangan.sumber relativitas nilai itu dihilangkan oleh

panrlangan yang sama yang dicerminkan dalam hukum positif yang secara

ob ektil' mengikat seluruh warga. Pandangan anarkis (tidak percaya negara,

pt rnerintah dan hukum) tidak ada tempat dalam negara hukum. Karena itu law en

/i rcement yang berupa polisi, alat penegak hukum, dan lembaga kemasyarakatan

d perlukan untuk menjaga supaya hukum itu berjalan.

I .l Kebangsaan yang luas suatu kekuatanyang satu

Ahli pikir dunia yang berusaha membebaskan warganya dari ikatan

kebangsaan sernpit ini, telah kembali mengangkat mulut filosof, sastrawan,

ahli pikir ahli sejarah telah agak memberi peringatan mengangkatkan tangan
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ke udara, menyuruh menyetop menghentikan perjalanan ke dalam lobang

kehancuran, memberikan peringatan pada ahli-ahli perang, kepada politikus

supaya kembali pada pangkalan semula. Kita ini adalah manusia belaka

manusia duduk sama rendah tegak sama tinggi tidak perlu memperebutkan

riski membuncitkan perut suatu bangsa meninggikan bangsa yang lain

karena kalau pandai membaginya, persediaan makanan buat hidup cukup

tersedia.la

Kebangsaan adalah kelemahan, semangat revolusi Perancis.

kebangsaan telah menjadi kekuatan emosi, dan spiritual utama yang

sanggup melekat unsur-unsur kenegaraan suatu negara yang berbangsa

tunggal tadi kebangsaan berperan sebagai dinding penopang yang

memperkuat negara. Selain daripada itu, sebagai kekuatan spiritual yang

menggunakan bangsa.ls

, Hal itu diperkuat dengan surat Ali-Imran 103 :

si,r .:*I gj i5' 9fi$;(j9,y49;;i
-#ff"''{;3ic;i',jI.u."V|Ffi:''S1;

\:l.DJ
"Berpegang teguhlah kamu semua dengan tali (agama) Allah dan

janganlah kamu berpecah-belah (bermusuhan). Ingatlah nikmat Allah
kepada kamu, ketika kamu dulunya bermusuhan lalu disusun
dipersatukan oleh Allah hati kamu sehingga karena nikmat Allah
SWT. kamu menjadi bersaudara. (Ali-Imran 103)

ra Prof. Hamka, Pandnrgan Hidup Muslim,hal.225.
15 Drs. R. Suprapato, Hubungan hienusionql Sistem, 115.

L'
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Tuhan telah mengajarkan dalam Al-Qur'an supaya kita berpegang

teguh dan perpedoman kepada agarfla Allah ajaran dan pelajaran ynag telah

digariskan dalam Al-Qur'an. Diperintahkannya supaya bersatu dan

bersaudara, jangan berpecah belah dan bermusuh-musuhan antar satu dan

lain.l6

D.2 Kebangsaan yang baik akan menimbulkan rosa persaudaraan yang kuat

Diperingatkan kepada manusia bahwa mereka merupakan kesatuan,

safir Tuhan yang wajib mereka puja. Satu pencipta dan satu turunan dan

sepasang suami istero, sehingga manusia merupakan suatu keluarga besar.

Sel mlutnya. mempunyai tugasa yang sama, yaitu mematuhi perintah Allatl

SS'T dan memelihara hubungan kekeluargaan. Maka sewajibnya manusia

itu bersatu serta mengingati selalu, bahwa mereka perbuat. Siapa diantara

mereka yang menjaga persatuan dan memelihara hubungan kekeluargaan.

Dan siapa yang tidak semwmya tidak tersembunyr bagi Tuhan.

Apabila dalam jiwa manusia terhujam perasaan. Bahwa Tuhan

yang wajib mereka puja itu adalah satu. Yaitu Allah SWT. yang

menciptakan mereka menjadi satu keluarga besar. Berasal dari satu Ibu

dan satu Bapak, sama-sama bertugas bertaqwa kepada Allah SWT dan

memelihara hubungan baik dalam lingkungan keluarga besar dan kecil,

tentu mereka akan merasa terikat dalam satu ikatan persatuan. Karena itu

t6 Fahruddin, Membentuk Pembinaan Mental Bimbingan Al-Qur'an, hal. 133
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mereka akan senang hidup dan bergaul dalam alam persatuan dan

persaudaraan, beke{a sama dan bantu membanfu. Dengan cara demikian

Qur'an menumbuhkan persatuan dan persaudaraan antara bangsa.

Apabila perasaan yang demikian telah bersemi dalam jiwa, maka

perbedaan tempat tinggal, berlainan bangsa dan warna kulit termasuk

kebijaksanaan'['uhan. Dalam rangkaian memlihara keselamatan.umat

manusia yang mendiami bumi ini.l7

Firman Allah SWT :

" t{"Stg $;j r$:ns-,=,..;,-:1'rtiii q*i'r ;r)
,'&69iv4i*3r *'*grv

Artinya:
"Diantara bukti-bukti (kebesaran dan kebijaksanaan Tuhan, diciptakan-
Nya langit dan bumi, berlainan bahasa dan warna kulitmu,
sesungguhnya hal yang demikian itu menjadi bukti kebenaran bagi
orang yang mengetahui". (Ar-Ruum : 22).

" liahruddin, Membentuk Moral Bimbingan Al-Qur'ut,hal. 27
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BAB IV

KEBANGSAAN DALAM AL.QUR'AN

A. Kata yang Mengandung Arti Bangsa dalam AI-Qur'an

Untuk memahami masalah kebangsaan dalam Al-Qur'an, salah satu

pertanyaan yang muncul adalah kata apa yang dipergunakan oleh kitab suci itu

untuk menunjukkan kata bangsa.

l. Sya'ab

Kata Sya'b juga diterjemahkan sebagai "bangsa" seperti ditemukan

dalam leriemahan Al-Qur'an yang disusun oleh Departemen Agama Rl. yaitu

ketika menafsirkan Surat Al-Hujarat [a9] : 13 yang bisa diterjemahkan :

( ;;7 { W.; 3ij e*L,i,&*ifi ,iuf\i:"r_
"wahai seluruh Manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang |.aki-laki dan seorang perempurn dan kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa".l:'

2. Qoum

Kata qoum yang ditemukan dalam Al-Qur'an sebanyak 322 kali, juga

bisa diartikan dengan "bangsa", seperti yang digunakan para nabi untuk menyeru

masyarakatnya yaitu dengan kata "ya qoumi" (Wahai kaumku/bangsaku),

17 Depag RI., op. Cit., hal. 847

39
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walaupun mereka tidak beriman pada ajarannya. (Perhatikan seperti Al-Qur'an

SuratHud[11]:63' 
- 3,, ..re 2tiolr!)1'. g,crrifi cr* f\) d,jp6ltf;ii iu

Terdapat juga dalam Q.S. Al-Hujurat [49] : 11.

i;,e:?'t#ltg(\&U\([

"Shaleh berkata "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti
yang nyata dari Tuhanku".

"Hai orang-orang yang beriman janganlah satu qoum mengolok-olok kaum

lain".l8

3. Ummat

Kata ummat salah satu kata lain yang mempunyai arti "bangsa". Definisi

ummat dalam rumusan Ali Syariati adalah "kumpulan orang yang sama

individunya, sepakal dalam tujuan yang sama dan masing-masing membantu dan

agar bergerak ke arah tujuan yang diharapkan atas dasar kepemimpinan yang

sama.
l9

Dasar tatanan ummatnya adalah kesamaan aqidatr dan kesamaan

kepemimpinan yang satu agar individu-individu bergerak menuju kiblat yang

sama. Ini menjr,Ci ciri khas ummat atau masyarakat yang bersifat agamis.2o

I 8 
Qurai sshih ab, ll/aw a san A I -Q u r'a n, hal. 332.

" Ali Syan ili terjemah Moh. Faishal Hasanuddin, Ummah dan Imamah, Penerbit Yapi,
Bandar Lampung Jakarta, 1990, hal. 36.

2u rbid., hal. 38.
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Penggunaan kata ummat di dalam Al-Qur'an dalam kaitannya dengan

manusia mengandung beberapa pengertian :

a) Setiap generasi manusia yang kepada mereka diutus seorang nabi atau rasul

adalah umat yang satu, seperti ummat Nuh, ummat Ibrahim, ummat Musa,

ummat Isa dan ummat Muhammad.

b) Suatu jamaah atau golongan yang menganut suatu agama adalah ummat yang

satu. Seperti ummat Islam, ummat Yahudi, dan ummat Nasrani. (e.s. Al-

A'rof [7] : l8f)

tt2 a2 t -t?. t ")a€|-il .2c/2 "- '
t$,:,-a,l uSqlL_.u-f >tr..a.. I \i)..i (C)

"Dan diantara orang-orang yang Kami ciptakan ada ummat yang memberi
petunjuk yang hak".

c) Suatu jamaah manusia dari berbagai golongan sosial yang diikat oleh ikatan

sosial yang membuat mereka bersatu adalah ummat yang satu. Al-Baqarah

[21 ,2t3.

2r-z 6zr6s ) 3 .'6>) \'o\ur'\JI<:lk

"Manusia itu adalah ummat yang satu".

d) Seluruh golongan atau bangsa manusia adalah bangsa yang satu. e.S. yunus

[10]: le.

',Lb-*ri,j,irl\d\i ()
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"Manusia dulirnya hanyalah satu ummat".2l

Dari pengertian-pengertian tersebut drketahui penggunaan istilah ummat

dapat bersifat khusus yaitu para penganut agama dan pengikut nabi tertentu

sepertu ummat Islam atau ummat Muhamma{ dan dapat puia bersifat ulnum,

yaitu setiap generasi manusia adalah ummat yang satu, dan sekaligus bangsa

manusia disebut ummat manusia,22 tanpa batasan agama.

B. Prinsip-Prinsip Bangsa

Dalam kenyataan sosial, karakter manusia sebagai makhluk sosial

membutuhkan kerja sama antara satu dengan yang lainnya dan hidup

berkelompok, setiap kelompok dapat dibedakan dari segi keyakinan dan agama

yang mere ka anut, dari segi etnis, dan geografis mereka, dari segi prinsip politik

mereka, < ari segi kepentingan ekonomi mereka, dari segi pola berfikir dan

pandanga'r hidup (icleologi) mereka, adat istiadat mereka dan sebagainya. Dalam

kaitan inr Al-Qur'an menegaskan bahwa manusia diciptakan dalam keadaaan

remag Q S An-Nisa' [4] ,{:J$tf.iitf i ,"-r; karena itu mereka harus

membenruk kerja sama aufuri kebaikan dan taqwa, Q.S. Al-Maidah 15) : 2

J-p:; 
"9\'r-i;F:\r)rmenjatin 

silaturrahmi An-Nisa t4f , t,fEi;
men- llin tali perjanjian yang baik yang berhubungan dengan sesama manusia

2r J Suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintaharr dalam Piagam Maclinah Ditinjau dari
Pandangan A!-Qur'an, hal. l3l.

22 lbid., hal. t29
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Ali Imran [3]: 122(y tJt ()'n J".': , sebab sebagian mereka dengan

sebagian yang lain ditinggrkan beberapa derajat untuk menguji mereka tentang

pemberian Tuhan kepada mereka Q.S. Al-An'am [6] : 165.

t\t Cdr+-r"r+_,r) ut'a? dJi fr-, U:
"Dengan demikian mereka dapat menunaikan kewajiban mereka terhadap Tuhan
dan berbuat baik terhadap tnanusia, karena Allah ticlak menyukai orang-orans
vang sombong dan rnembangga-banggakan diri". (e.S. An-An'am [6] : 16i.23 

a

C. Faktor-Faktor Terbentuknya Bangsa

Sebagaimana dijelaskan di atas, pembentukan bangsa negara sangat

berkaitan dengan identitas. Yang tersedia untuk menyatukan masyarakat. Faktor-

faktor yang diperkirakan menjadi identitas bersama suatu masyarakat (bangsa)

rneliputi.

a. Asal keturunan

b. Sakral

c. Tokoh

d. Bhineka Tunggal Ilia

e. Konsep seiarah

f. Perl<embangan ekonorni

g Kelembagaan

h. Bahasa

i. Adat Istiadat

J. Suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalant Piagant Maditnh Ditiniau
dari Pondangan Al-Qur'an, hal. 126.
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Berikut ini secara ringkas, dijelaskan ketujuh faktor tersebut :

a. Asal Keturunan

Ikatan kekerabatan (darah dan keluarga) merupakan faktor-faktor

yang dapat membentuk bangsa negara. Asal keturunan ini tidak hanya

menimbulkan pola perilaku yang sama, tetapi juga melahirkan persepsi, yang

sama tentang masyarakat bersama, negara yang dicita-citakan.

Walapun ikatan kekerabatan itu tidak menjarnin terbentuknya suatu

bangsa karena mungkin ada faktor yang lain, yang lebih menonjol - namun

kernajemukan secara budaya, mempersukar pembentukan. satu nasionalitas

baru (bangsa-bangsa) karena perbedaan ini akan melahirkan konflik nilai.

Salah satu negara, yang mengalami kesukaran dalam membentuk

nasionalitas baru karena kemajemukan suku bangsa, yakni Malaysia. Negara

ini mencakup tiga kelompok masyarakat, seperti Melayu, cina dan India yang

j umlahnya anggotannya relatif seimbang.2a

Tanpa mempernasalahkan perbedaan makna dan pandangan para

pakar tentang kemutlakan unsur "persamaan" keturunan. Dalam hal

kebangsaan akan melihat kenyataan bahwa tiada suku bangsa yang hidup pada

masa kini yang sama anggota masyarakat berasal dari keturunan yang sama.

Tanpa mempersoalkan itu semua dapat ditegaskan bahrva salah satu tujuan

kehadiran agama adalah memelihara keturunan, syari'at perkawinan dengan

2t Ibid., har. 93
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syarat dan rukun-rukunya, siapa yang boleh dan tidak boleh dikawini dan

sebagainya. Merupakan salah satu cara Al-Qur'an untuk memlihara keturunan.

Al-Qur'an menegaskan bahwa Allah SWT. menciptakan manusia dari

satu keturunan dan bersuku-suku (demikian juga yallg rumpun dan ras.

Manusia). Agar mereka saling mengenal relasi masing-masing dan

rnemanl'-aatkannya semaksimal mungkin.

Ini berarti bahwa Al-Qur'an merestui pengelompokan berdasarkan

keturunan, selama tidak menimbulkan perpecahan, bahkan mendukungnya

demi mencapainya kemaslahatan bersama.25

Dari beberapa ayat Al-Qur'an, dapat ditarik pernbenaran hal ini atau

paling tidak'1iada penolakan" terhadapnya, misalnya dalam Al-Qur'an surat

Al-A'raf [7]: 160.

\; r.-iri cti$ii" sit, c;r i$15!j, s.;jj;'ff 
' 

/aL {S ( lli'o\#,,{q it'^!}'.,&,or 6#

"Dan Mereka yang Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masing
menjadi umat, dan kami wahyukan kepada manusia ketika kaumnya meminta
air kepadanya, "Pukullah bata itu dengan Tongkatmu" maka memancarlah
darinya dua belas mata air.

Rasul Muhammmad SAW pemah diperintahkan oleh Al-Qur'an

Sura-. Asy-Syu'ara ayat 214 agar memberi peringatan kepada kerabat

2j M. qurais Syihab, hal.337
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dekatnya. Hal itu menunjukkan bahwa pembangunan dari kedalam suatu

wadah kekerabatan dapat disetujui oleh Al-Qur'an, apalagi menggabungkan

diri pada wadah yang iebih besar semacam kebangsaan.

Sejalan dengan kenyataan diatas Nabi Muhammmad SAW pernah

berkhotbah dengan mengatakan :

f 'Ud\-^1+iiHtftp,-
lzrl- .r- 'r{ f ,e l)\>Xl o\)l

"Sebak-baik kaum adalah pembela keluarga besamya selama (pembelaannya)
bukan dosa (H.R. Abu Daud Melalui Sahabat Suroqoh Bin Malik)

Keterikatan pada asal keturunan sama sekali tidak dihalangi oleh

agarna,bahkan inklusif dalam ajarannya. Bukankah Al-Qur'an dalam Surat

Al-Ahzab ayat -< memerintahkan untuk menyebut nama seseorang bergandeng

dengan nama orang tuanya.

L ,.
,r.,,r r r:jr i.3 6i|:at,, 16; J,

"Panggillah mereka (anak-anak angkat) dengan (menggandengkan rurmanya
dengan nama) bapak-bapak mereka, istilah yang lebih adil disisi Allah (Q.S.
Al-Ahzab [33] : 5).2

h. Sakral (Keaganruan)

Kesamaan agama yang dipeluk oleh suatu masyarakat, atau ikatan

ideologi doktriner yang kuat dalam suatu masyarakat merupakan faktor sakral,

yang dapat membentuk bangsa-negara. Ajaran-ajaran agama dan itliologi

2t'Hamka, Pandangan Hidup Muslim.hal. 226.
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doktriner tidak menggambarkan semata mata bagaimana seharusnya hidup

(dalam hal ini cara hidup yang suci. Agama menjanjikan surga, ideologi

doktri n er menj anj i kan masyarakat tanpa kel as ).

Karena menggambarkan cara hidup yang seharusnya dan tujuan suci.

Walaupurr kesamaan agama atau idiologi tidak menjamin bagi terbentuknya

suatu bangsa negara, sebagaimana ditunjukkan dengan kenyataan lebih dari

sepuluh negara Arab untuk Islam, puluhan negara Amerika latin untuk

Katolik, dan sejumlah negara Komunis, namun faktor sahal ini ikut

menyumbangkan bagi terbentuknya satu nasional is.27

Allah rnenganjurkan dalam Al-Qur'an kepada kaum 
"muslimin,

supaya mereka berpegang teguh dan berpedoman kepada agama, ajaran dan

petunjuknya yang telah digariskannya dalam Al-Qur'an Surat Ali Imran [3] :

103.

t75i,$W1^l.-t?,fi*ili
"Berpegah teguhlah kamu semua dengan tali (Agamul Orrun dan janganlah
kamu berpecah belah (bermusuhan)". (Q.S. Ali Imran [3] : 103.

Dalam ayat ini diperintahkan bagi pemeluk agama Islam supaya

bersatu dan bersaudara, jangan berpecah belah dan bermusuhan antara satu

dengan yang lain. Boleh berbeda pendapat dalam hal-hal kecil dan ranting

syari'at, bukan dalam pokok-pokok keagamaan, tetapi perbedaan itu tidak

27 
Charles F. Andrian, Kehiilupan Politik dan Perubahan Sosial, hal. 83
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boleh memecah persatuan dan tidak menyebabkan putusnya persaudaraan

antara unat segama.
28

c. Tokoh

Kepemimpinan dari seorang tokoh yang disegani dan dihormati

secara luas oleh masyarakat dapat pula menjadi panutan sebab warga

masyarakat mengindentit-rkasikan diri kepada sang pemimpin, dan ia dianggap

sebagai "penyambung lidah" masyarakat berdasarkan masyarakat yang tengah

membebaskan diri dari belenggu penjajahan, biasanya muncul pemimpin yang

kharismatik untuk menggerakkan massa rakyat, mencapai kemerdekaannya.

Kernudian pemirnpin ini muncul sebagai simbol persatuan bangsa, seperti

tokoh drvi tunggal. Soekarno - Hatta di Indonesia dan Joseph Bros Tito di

Yugoslavia

Akan tetapi pemimpin saja mungkin tidak menjamin bagr

terbentuknya suatu bangsa-negara sebab pengaruh pemimpin bersifat

sementara. Dalam hat ini ada dua penyebab.

I. Umur manusia (pemimpin) terbatas,

Khususnya pemimpin kharismatik tidak dapat diwariskan, pemimpin

tidak hanya yang masih hidup dapat berfungsi sebagai simbol persatuan

bangsa, tetapi juga yang sudah menjadi pahlawan. Namun sifat

23J. 
Suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah Dilinjqu dori

l'andangan .Al-Qur'an, hal. 145.
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permasalahan yang tengah dihadapi masyarakat memerlukan tipe

kepemirnpinan yang sesuai.

II. '[ipe kepemimpinan berkaitan erat dengan perkembangan masyarakat.

Masyarakat yang berubah menghendaki tipe pemimpin yang berubah

pula. pada pihak lain tidak hanya di negara-negara berkembang, seorang

pemimpin kharismatik dipandang sebagai simbol persatuan bangsa, tetapi

juga di negara-negara yang maju. Seorang pemimpin diharapkan tampil

sebagai wakil atau personitikasi bangsa di dalam maupun di luar negeri.

d Sejarah

Persepsi yang sama tentang asal usul (nenek moyang) dan atau

persepsi yang sama, tentang pengalaman masa lalu seperti penderitaan yang

sama disebabkan dengan penjajahan tidak hanya melahirkan solidar

(sependeritaan dan sepenaggungan), tetapi juga tekad dan tujuan yang sama.

itu dapat menjadi indentitas yang menyatukan mereka sebagai bangsa sebab

hal-hal ini akan membentuk. konsep ke - kita - an dalam masyarakat, sejarah

tentang asal-usul dan pengalaman masa lalu ini biasanya dirumuskan.

(cenderung di clramatiskan), dan disosialisasikan kepada seluruh anggora

masyarakat melalui media masa (film dokumenter) khusus bagi generasi baru,

konsep sejarah itu disampaikan melalui pendidikan. Formal berupa sekolah-

sekolah dalam mata ajaran sejarah Nasional.
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Selain itu, dipastikan hampir semua negara secara sadar, menciptakan

dan rncnrelihara simbol-simbol yang dapat membentuk persepsi yang sama

tentang masa lalu, seperti tempat-tempat atau gedung-gedung bersejarah,

patung-patung dan berbagai pernyataan dan ucapan bersejarah.

Agaknya persamaan sejarah muncul sebagai unsur kebangsaan

karena unsur inr merupakan saiah satu yang terpenting demi menyafukan

perasaan, pikiran, dan langkah-langkah masyarakat, sejarah menjadi penting

karena umat, bangsa, dan kelompok dapat melihat dampak positif atau negatif

pengalaman masa lalu, kemudian mengambil pelajaran dari sejarah, unfuk

rnelangkah kemasa depan, sejarah gemilang dari semua kelompok akan

dibanggakan anggota kelompok serta keturunannya, demikian pula

sebaliknya.

Setiap anak Tuhan mempunyai latar belakang, hal ini te4adi karena

kelahiran dan tidak ada Tuhan untuk dilahirkan tanpa belajar dilahirkan

lubang kecil sel-sel dan jaringan urat dari tubuh kecil yang baru lahir ini,

termasuk juga sel-sel yang membangun/membentuk jaringan otak baru yang

halus itu. dari bahan-bahan yang tidak diketahui oleh siapapun, berapa

banyak kenangan biologis dan masa lalu yang terkait didalamnya.2e

Al-Qur'an sangat menonjol dalam menguraikan peristiwa sejarah.

Bahkan tujuan utama dari uraian sejarahnya guna mengambil I'tibar

2ellarodl. R. Isaacs, Pemujdan'ferhadap KelompokEnrs, hal. 151
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(pelajaran; guna menentukan langkah berikutnya. Secara singkat dapat

dikatakan bahw,a unsur kesejarahan sejalan dengan ajaran Al-Qur'an,

sehingga kalau unsur ini dijadikan salah satu faktor lahirnya paham

kebangsaan hal ini inklusif di dalam ajaraq Al-Qur'an. Selama uraian

kesejarahan itu diarahkan untuk mencapai kebaikan dan kemaslahatan.30

e. Bhinneka Tunggal lka

Faktor lain yang dapat menjadi identitas pembentuk bangsa-bangsa

berupa prinsip bersatu dalam perbedaan (unity in diversity) yang

dimaksudkan dengan bersatu dalam perbedaan ialah kesehatan, warga

masyarakat pada suatu lembaga yang disebut Negara, atau pemerintahanyang

mereka pandang dan yakin mendatangkan kehidupan yang lebih manusiawi

tentang tanpa menghilangkan keterikatan kepada suku bangsa, adat-istiadat,

ras atau agama.''

Setiap warga masyarakat akan memiliki kesetiaan ganda (multi

loyalities) sesuai dengan porsinya. walaupun mereka tetap memiliki

keterikatan pada identitas kelompok, namun mereka rrenunjukkan kesetiaan

yang lebih besar pada kebersamaan yang berwujud dalam bentuk Bangsa -
Negara di bawah suatu pemerintah yang berkeabsahan. Untuk yang terakhir

3' 
Quraish Shihab, Wqw,asan Al-Qur'an,hal. 3M.

31 Ramlan Subakti, Memahqmi IInru Politik.Hal. 95
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ini mereka sepakat hidup bersama sebagai bangsa berdasarkan kerangka

politik dan prosedur hukum yang berlaku bagi anggota masyarakat.

Pengaturan tentang apa saja yang menjadi urusan negara dan apa saja

yang tidak dapat di ganggu gugat oleh negara itu dirumuskan dalam kerangka.

Politik dan hukum tersebut, negara Swis yang memiliki masyarakat terdiri

dari berbagai agama (Katolik dan Protestan), berbagai suku bangsa. (Jerman

dan Prancis) pelbagai bahasa (Jerman dan Perancis) dan berbagai (kantor-

kantor) menjadi salah satu contoh bangsa - negara yang terbentuk atas dasar

prinsip bersatu dalam perbedaan. Contoh yang lain Amerika Serikat. Prinsip

itu tampaknya dapat diterapkan dalam masyarakat yang anggotanya memiliki

kesadaran hukurn dan demokrasi yang tinggi saja.

t Perkembangan Ekonomi

Perkem bangan ekonom i (industriali sasi ) akan melahirkan spesialisasi

pekerjaan yang beraneka ragam sesuci dengan kebutuhan masyarakat.

Semakin tit gg, mutu dan semakin bervariasi kebutuhan masyarakat, semakin

tinggi pula tingkat saling bergantung di antara berbagai jenis peke{aan.

Setiap orang bergantung pada pihak lain dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya. Semakin kuat suasana saling bergantung antar anggota masyarakat

karena perkembangan ekonomi maka semakin besar pula solidaritas dan

persatuan dalam masyarakat. Solidaritas yang ditimbulkan, dengan

perkembangan ekonomi itu disebutkan oleh Durkhiem sebagai solidaritas
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organis. Hal ini berlaku dalam masyarakat industri maju, seperti eropa Barat

dan Arnerika Utara

g. Kelembagaan

Faklor lain yang juga berpesan dalam proses pembentukan bangsa

berupa lembaga-lembaga pemerintah Aan potitit<, seperti birokrasi, angkatan

bersenjata dan partai pqlitik.

Setidak-tidaknya terdapat dua sumbangan birokrasi pemerintahan

(pegawai negeri untuk konteks Indonesia) bagi proses pembentukan bangsa

yakni mempertemukan berbagai kepentingan di kalangan penduduk sehingga

tersusun suatu kepentingan di kalangan penduduk sehingga tersusun suatu

kepentingan nasional, watak ke{a, dan pelayanannya yang bersifat

impersonal, tidak saling membedakan unfuk melayani warga negara."

ldeologi angkatan bersenjata yang nasionalis karena fungsinya

memelihara dan mempertahankan keutuhan wilayah dan persatuan bangsa

perssonilnya direkrut dari berbagai etnis dan golongan dalam menyarakat.

Selain itu mutasi dan kehadirannya diseluruh wilayah negara merupakan

sumbangan angkatan bersenja bagi pembentukan bangsa baru. Keanggotaan

partai politik yang bersifat umum (terbuka bagi warga negara yang berlainan

etnis, agama, atau golongan), kehadiran orang-orang nya di wilayah negara

cian peranannya dalam mempunyai dan memadukan berbagai kepentingan

3' Ibid,hal. 1oo.
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masyarakat menjadi suatu alternatif kebijakan umum merupakan kontribusi

partai politik dalam proses pembentukan bangsa.33

lL Persatuan dan kesatuan

Tidak dapat disangkal bahwa Al-Qur'an memerintahkan persatwrn

dan kesatuan. Sebagaimana secara jelas kitab suci Al-Qur'an menyatakan

bahwa sesungguhnya umatmu ini adalah umat yang satu. (Q.S. Al-Ambiya'

211:92 dan Al-Mukminun 123):32).3a Dipenntahnya supaya bersatu dan

bersaudara. Jangan berpecah belah dan bermusuh-musuhan antara safu sama

lain. Boleh berbeda pendapat dalam hal-hal yang kecil dan ranting syari'at,

bukan dalam pokok-pokok keagamaan, tetapi perbedaan itu tidak boleh

memecah persatuan dan tidak menyebabkan putusnya persaudaraan antara

umar seagama. Perbedaan itu hendakanya dipandang sebagai hasil

kemerdekaan berfikir dan melahirkan fikirarr.ls Adapun perbedaan warna

kulit hanyalah karena perlainan perangai iklim. Adapun perasaan hati,

kecerdasan akal rasa suka dan duka, dalam semuanya itu, tebukti bahwa

manusia seluruhnya sama. Semua bangsa selalu terikat dalam suafu

kekeiuargaan yang besar.36

Adapun ayat-ayat dari persatuan dan kesatuan yaitu :

3r Ramlan subekti, Memahqm i I lmu Politik, hal. 48.

l' Quraiys Shihab, Wawasan A!-Qur'an,hal. 334
" Fachruddin, Pembinaqn Mental, hal. 132
16 Hamka. Pandangan Hidup Mustim,hal.226
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tttrSo-15

r.'(fr#;ririiii ,:,#tG,Fd:;,fiu
'iJJ-Y.' ='W-'-;#\

"',,f\'3fi^J't r;6,j,
"Seandainya adanya ayat ini
menjadikan kamu satu umat saja.

Allah menghendaki-Nya niscaya Dia

Dengan adanya ayat ini, Allah menghendaki persatuan dan kesatuan

rvalaupun Al-Qur'an menghendaki pengelompokan-pengelompokan umat tapi

bukan untuk berselisih dan berpecah-belah. Seperti umat-umat terdahulu. Seperti

yang ada di Madinah di Zaman Nabi terdapat dua penduduk yang selalu

bernrusuhan dan berbunuh-bunuhan yaitu suku Als dan lchazro.j sehingga turun

ayat :

P' ,/t
A) t(-

-)rre!"
".llnganlah karnu serupa dengan orang-orang yang berpccah-belah dan
berselisih, sesudah penjelasan (keterangan) yang jelas sampai kepada mereka.
Itulah orang-orang yang akan menderita siksaan yang besar" (e.S. Ali Imron
[3] : l0s).

Kal imat-kal imat berselisih d i gandengkan dengan berlielompok untuk

mengisyaratkan bahwa yang terlarang adalah pengelornpokan yang

rnengakibatkan perselisihan.rT

i. Balutsa

AI-Qur'an rnenegaskan dalam surat Al-Rum [30] : 123

y 
Wawasan Al-Qur'an, M. Quraiys Shihab, hal. 336.
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"'*OE'tIri P +' r,illYe, r"xl\ Siij*i A;
"Diantara tanda-tanda kebesaran-Nya, adalah penciptaan langit dan bumi,
dan bahasamu, dan warna kulitnu.........".

ri,; i'i.-..^, & o LjJ\drz r

"Al-Qur'an diturunkan dalanr tujuh bahasa" (HR. Muslim-At-Turmudzi, dan
Ahmad dengan Riwayat yang berbeda-beda tetapi dengan makna yang
sarna).

Kalau bahasa dengan kebangsaan pada hakekatnya bahasa mernang

bukan digunakan sekedar untuk menyampaikan tujuan pembicaraan dari yang

diucapkan oleh lidah. Bukankah sering seseorang berbicara dengan dirinya

sendiri? Bukankah ada pula yang berflrkir dan didendangkan itu merupakan

upaya menyatakan pikiran dan perasaan sesesoran? disini bahasa merupakan

jembatan penyalur perasaan dan pikiran

Karena itu pula kesatuan bahasa mendukung kesatuan pikiran

masyarakat yang memelihara bahasanya cepat memelihara identitasnya.

Sekal i gus menj adi bukti keberadaannya.

Al-Qur'an sangat menghargai bahasa dan kemgaman batrkan

mengakui penggunaan bahasa lisan yang beragam.

Perlu di tandaskan bahwa dalam konteks pembicaraan tentang paham

kebangsaan, Al-Qur'an amat menghargai bahasa seperti yang ditandaskan

dengan sabda Nabi SAW.
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I)alam kontcks paharn kebangsaan, bukan pikiran dan perasaan .iauh

lebih penting ketimbang bahasa lisan, karena .bahasa lisan adalah jembatan

perasaan.

Atas dasar semua itu, terlihat bahwa bahasa saat dijadikan sebagai

perekat dan unsur kesatuan umat dapat diakui oleh Al-Qur'an, bahkan inklusif

dalarn ajarannya.r*

j. Adat Istiadai

Pikiran dan perasaan safu kelompok atau umat tercermin antara lain

dalarn adat istiadatnya.

Dalam konteks ini kita dapat merujuk perintah Al-Qur'an antara

lain :

;';iy;jt3F\C:6jE*i#".kLi
/-o)-a ./ la/o//

,44t9t' r.ti,at-'Y
"Hendaklah ada sekelompok diantara kamu yang mengajak kepada
kebaikan, memcrintahkan yang ma'ruf dan mcncegah yang nrunkar" (Q.S.
Ali-lmran [3J : l0a).

Kata ur'f dan nra'ruf pada ayat-ayat itu rnengacu kepada kebiasaan

dan adat istiadat yang tak bertetangan dengan al-Khair, yakni prinsipprinsip

ajaran lslam.

:r8 
Quraiys Shihab, lYata.san Al-Ottr'an,hal. 343
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Rincian dan pembayaran kebaikan dapat beragam sesuai dengan

kondisi dan situasi masyarakat sehingga sangat mungkin suatu masyarakat

berbeda pandangan dengan masyarakatnya. Apabiia rincian maupun

penjabaran itu tidak bertentangan dengan. Prinsip-prinsip ajaran agama,

maka itulah yang dinamai amar ma'ruf.3e

lmam Bukhari meriwayatkan, bahwa suatu ketika Aisyah

mengawinkan seorang gadis yatim kerabatnya kepada seorang pemuda dari

kelompok Anshor (Penduduk kota Madinah). Nabi memang tidak mendengar

nyanyian pada acara itu : berkata kepada Aisyah "Apakah tidak ada

permainan atau nyanyian" Karena orang-orang Anshor senang mendengarkan

nyanyian......... Demikian Nabi Muhammad SAW. menghargai adat kebiasaan

rnasyarakat Anshar. Pakar-pakar hukum menetapkan bahwa adat kebiasaan

dalam suatu masyarakat selama tidak bertentangan dengan prinsip ajaran

Islam. Dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan hukum (al Adat

muhakkimah) demikian ketentuan yang mereka tetapkan setelah menghimpun

sekian banyak rincian argumentasi keagamaan.ao

D. Sajian Al-Qur'an dalam Berbangsa

Dalam Al-Qur'an mengakui adanya penge.lompokkan manusia ke dalam

bangsa-bangsa (Q.S. Al-Hujurat [49] : l3), tidak ada satu ayat pun yang

3e Harodl. R. Isaas, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis, hal. 150
a0 

Quraish Shihab, Wr,asqn Al-Qur'an, hal. 343.
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melarang pengelompokkan atas dasar ras, bahasa, dan sejarah.al perbedaan

tempat tinggal, berlainan bahasa dan rvarna kulit tiada akan menjadi sebab

permusuhan atau persengketaan. Bumi yang kita cliarni ini adalah ciptaan Tuhan,

sedang perbedaan bahasa dan warna kulit termasuk kebijaksanaan Tuhan dalam

rangkaian memelihara.keselamatan manusia yang ada di bumi ini.

&)/}' lh}:.J\ d :IIj) d,, ib () !3-Jl qiJj ea.rr t-a2

. u}.-ejrlJ (+ J clIJ i c! c, r

"Diantara bukti-bukti (kekuasaan dan kebijaksanaan) Tuhan, diciptakakannya
langit dan bumi, berlainan bahasam dan wama kulit. Sesungguhnya hal yang
demikian itu merjadi bukti kebenaran bagi orang yung ,"ng"iahui;,. tq.s. er-
Rum [30] '.22).0'

Boleh kebangsaan, tetapi berilah batas dalam batas-batas kemanusian.

Arti kemanusiaan, ialah "memandang alam atau dunia sebagai suatu keluarga

besar, terdin dari keluarga kecil-kecil". 43

oleh sebab itu,maka kemanusiaan seluruhnya terikat oleh undang-

undang yang umum dan mehputi semua bangsa, betapun warna kulitnya atau

maju dan mundur daerahnya, semuanya ingin kepada keadilan dan kebenaran,

semua bangsa selalu terikat kepada muslihat bersama.aa

ar Kunto Wiioyo, Iclcntltira-s Polirik Umat Islqm,hal. 5g.
" Fachruddin, HS., Membenh* Moral Bimbingan Aleur,an,hal. 27tt 

Hamka. l'euulutrylan H itltqt l4ttslint, hal. 226.
" lhirl.,hal 226
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Dengan adanya bangsa-bangsa dan suku bangsa, tidak boleh pula

menjadi sebab permusuhan dan saling sengketa, penindasan antara yang satu

dengan yang lain.

'x t,e'Y\-;,--r.r c5.$ b 1rP oS,)(yrglt ,l:
".langanlah kamu menjadi seperti mereka yang berkelompok-kelompok dan
berselisih. setelah datang penjelasan kepada mereka. (Q.s. Al Imran [3] : 105.

Kalimat "dan bgrselisih" digandengkan dengan "berkelompok" unfuk

mensyaratkan bahwa yang terlarang adalah pengelompokan yang mengakibatkan

perselisihan.a5

E. Ayat-ayat Tentang Pemerintahan

l. Pemimpin yang dikehendaki dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an menyatakan dengan jelas bahwa orang yang dikehendaki

untuk menjadi pemimpin adalah orang lslpp se4diri, dan orang lslam dilarang

rnengambil pemimpin seQmng yang kafir sebagaipana firman Allah,(QS. An-

nisa' [4] :144).4('

rrJr u,-. r\-t )\ rg,r;JUt!i-U{- :)!r^.t cf. })\\r.V
,Jr-L-- 

u+4-\.-, .S..Js 
.3r5rr.r"u\ <;,lJ .p.. Jy\ q}r lAl

a5 
Quraish Shihab, Wa'wqsan Al-Qur'an,hal. 336.

ou Abdul Qodir Jaelani , Ncgara ldeal lvlenunrt Konsep Islam,hal. 5l
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Artinya : I-lai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-

orang kafir rnenjadi rvali dengan meninggalkan orang-orang

mu'min, .inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah

(untuk menyiksamu) (QS. An-Nisa' [4]:144).47

2. Batas-batas ketaatan pada Negara

Dalarn ketaatan pada negara rakyat wajib mentaati dalam hal-hal yang

ma'ruf saja, dan tidak ada kewaiiban taat padanya atau membantunya dalam

soal-soal maksiat (segala sesuatu yang berlawanan dengan syari'at Allah dan

perundang-unilangan). a8

drL ,r/e,c.l\L3.c;tl-r., !* .:-.-ilr el tbbt+gq*k
6ou.t*dClL#^r))..qa

Artinya Hai Nabi apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang

beriman untuk mengadakan ianji setia, bahwa, mereka tidak akan

mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah, ... dan tidak akan

mendurhakaimu dalam urusan yang baik" (QS. Al Muntahanah [60]

: l2). ae

o!)r)y f ,)t&}>:WJ_2 <-rrt^l-t.rJ1& VsUtJ

o'Depag, R.l opcit. hal.l47.
o* Abrl A'la AI Mandudi, Khilafah dan Kera.jaan terj. Muhammad .Al-Bagir,lnl. 67
oe Depaq Rl. Opcip hal : 925
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Artinya . Dan tolong menolonglah kamu dalam (menger-lakan) kebajikan dan

taqwa dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran." (QS. Al-Maidah [5] : 2)s0

),s'(: ri\
\
\ E<n-.alrrt/

Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti orang-orang yang berdosa dan

orang yang kafir di antara mereka (QS. Al-lnsan [76] :24)51

3. Kewajiban rakyat terhadap pemerintahan

Rakyat mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap pemerintahan

dalam hal-hal sebagai berikut :

a. Taat terhadap pemerintahan

cf.. .,r J rJ:) Jr*oj*tA#Y ^)'9"P r

Artinya : Taatilah Allah dan taatilah Rosul-Nya dan Lrlil Amri diantara

kamu (QS. An-nisa' [4] : 59).

b. Agar mereka mentaati undang-undang, berpegang dengannya dan tidak

menimbulkan kerusakan dalam sistem atau aturan-afurannya :

\a S-7\;r.r.ir; rl\ c.: lU , .r >,

t'Ibid, hal. 157
1 rbid, hal roo5
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Artinya : Janganlah kamu bcrbuat kerusakan dimuka bumi ini sctelah

Tuhan mernperbaiki (QS. Al-Arif [7] : 85).52

c. Agar mereka membantu pemerintahan dalam semua urusan kebaikan

\

Artinya : "........ dan tolong rnenolonglah kamu dalarn (mengerjakan)

kcbajikan dan raqwa (QS.Al-Maidah [5] : 2).

!q.$\df,-:,..., 2>A\ 
f_6J .1'- br afuU !r.l i,i.!U.\

\i!'- 
& ;+ !ri: r11 . . i\.pr\,-r.rjrJr prri ur

. t:.-.i ztpiJf{^rky Jft>.L4Jt
fy-v !pV; Jurru \i.D!r-l-:1

Artinya

c,: rJ-ni Sfclt fl^igu ) 
^Lr6.--.-, 

.s

Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila di
katakan kepada kamu berangkat untuk bergrerang pada jalan

Allah, kamu merasa berat dan ingin tinggal ditempatmu?

... jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya kamu

dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi

kemudharatan kepada-Nya sedikipun.... Berangkatlah kamq
baik dalam keadaan ringan ataupun berat, dan berjihadlah

dengan harta dan dirimu dijalan Alloh ; yang demikian itu
adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (eS 9 : 38, 39

dan 4l ).

52 lbid. har 235
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Kewajiban-kewajiban rakyat terhadap pemerintahan tersebut diatas

sebgaimana ditulis dalam skripsi ini terdapat dalam buku kilafah dan kerajaan

oleh Abul A'la Al-Maudidi Pengantar: M. Amin Rais).s3

" Abul A'la AL-Maududi, Kilafah clan Kemjaara hal gl
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I}AI} V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KI|SIMPT]I,AN

Pada rangkaian pembahasan dan analisa pada bab-bab sebelumnya,

maka di peroleh suatu kesimpulan secara umum dari skripsi ini sebagai berikut:

l. Bangsa adalah suatu komunitas yang mempunyai kesamaan dan ciri-ciri

tertentu

2. Kebangsaan adalah kecintaan manusia terhadap negerinya, tanah orang tua,

nenk moyang, ras, suku, bahasa.

3. Dasar kebangsaan dalam Al-Qur'an adalah Q.S. Al-hujurat [49] : 13.

( ;^L"'$q, SIS ;tt,: ^}-Iat 
I a ur,, (t-(U

ri,u{ $;t;
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal".

4. Anjuran Al-Qur'an dalam berbangsa tidak untuk saling mengejek, tidak untuk

menjadi sebab permusuhan, penindasan, sengketa antara bangsa satu dengan

yang lain. Karena perbedaan tempat tinggal, lain bahasa dan rvarna kulit tiada

menjadi sebab permusuhan dan persengketaan.

65
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5. Prinsip berbangsa dalam Al-Qur'an :

a. Membentuk ke{asama (tolong menolong) dalam kebaikan dan taqwa.

b. Menjalin silaturrahim.

c. Menjalin hubungan perjanjian yang baik antar sesama.

6. Tujuan berbangsa untuk saling kenal, saling mengetahui antara satu dengan

yang lainnya.

B. SARAN'

Dengan selesainya penulisan ini, penulis rnengharap perhatian pembaca,

agar berkenan membacanya dengan teliti dan tekun, hal mana dimaksudkan

agar setiap pembaca mengetahui, memahami mengkaji tentang ayat-ayat tafsir

Al-Qur'an khusus yang para modernis dalam mengakap wahana dan pesan Al-

Qur'an : dan kemudian memulai langkah mental dan kultural guna

mentranformasikan pemahaman keakraban terhadap Al-eur'an hingga meresap

kejirva kita.

Adalah harapan penulis semoga skripsi ini bisa membantu

menggerakkan hati pembaca bagaimana hidup berbangsa yang sehat menurut

AI-Qur'an.

C. PENUTTIP

Al-hamdulillah, atas segala karunia A[ah swr. penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari akan adanya kekurangan disana
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sini, karena keterbatasan kemampuan penulis, untuk itu kritik sapa dan saran

sangat kami harapkan.

Kami ingin menyudahi penulisan ini dengan do'a mudah-mudahan

Allah SWT. memberikan manfaat atas terbentuknya skripsi ini baik untuk penulis

maupun untuk pembaca. Amien.
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